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PENDAHULUAN

Perundungan (bullying) masih menjadi persoalan serius di lingkungan sekolah,
termasuk di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Bentuknya meliputi bullying fisik,
verbal, psikologis, dan cyberbullying [1]. Pada masa remaja, ketidakstabilan emosi,
kebutuhan akan penerimaan kelompok, rendahnya empati, serta keterampilan
penyelesaian konflik yang belum berkembang dapat mendorong munculnya perilaku
bullying. Perkembangan teknologi juga memperluas ruang terjadinya cyberbullying,
sementara budaya sekolah yang permisif, lemahnya pengawasan, serta rendahnya
keterlibatan keluarga semakin meningkatkan risiko. Penelitian Aminah et al. (2024)
menunjukkan bahwa perilaku bullying dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah,
dan teman sebaya [2], sedangkan Maftuh et al. (2024) menegaskan bahwa perkembangan
teknologi dan iklim sekolah yang kurang kondusif turut meningkatkan kecenderungan
bullying [3]. Di antara berbagai bentuk tersebut, bullying verbal paling sering terjadi karena
dianggap sebagai candaan, padahal ejekan, hinaan, dan pemberian julukan yang dilakukan
berulang dapat menimbulkan dampak psikologis bagi korban.

SENTRI: Jurnal Riset [lmiah, Vol. 5, No. 8, August 2026 | 4279


https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/sentri
sentri@nusantaraglobal.ac.id
https://doi.org/10.55681/sentri.v5i8.7076
mailto:karina.aurell123@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Ardiyanti et al

Dampak bullying tidak hanya menurunkan kesehatan mental korban berupa
kecemasan, depresi, rendahnya harga diri, gangguan tidur, hingga keinginan bunuh diri,
tetapi juga menurunkan prestasi akademik dan menciptakan iklim belajar yang tidak
aman. Bagi pelaku, perilaku agresif yang tidak ditangani berpotensi berkembang menjadi
perilaku antisosial. Penelitian Harwanti Noviandari (2022) menunjukkan bahwa
rendahnya self-control berhubungan signifikan dengan perilaku bullying, sehingga
penanganan tidak cukup melalui pemberian sanksi, tetapi juga perlu mengembangkan
kemampuan mengelola emosi dan menyelesaikan masalah melalui layanan bimbingan
dan konseling [4].

Secara global, UNESCO melaporkan sekitar 32% siswa pernah mengalami
bullying, sedangkan WHO menempatkan bullying sebagai faktor risiko gangguan
kesehatan mental remaja. UNICEF juga menegaskan bahwa bullying menghambat hak
anak memperoleh lingkungan belajar yang aman. Di Indonesia, KPAI mencatat 329
pengaduan pada Klaster Pendidikan tahun 2023, sementara JPPI melaporkan peningkatan
kasus kekerasan di lingkungan pendidikan dari 285 kasus pada 2023 menjadi 573 kasus
pada 2024, dengan sekitar 31% merupakan kasus bullying. Pemerintah melalui Rapor
Pendidikan juga menjadikan iklim keamanan sekolah sebagai indikator mutu pendidikan.
Di Kabupaten Kudus, aspek keamanan sekolah masih menjadi perhatian, sejalan dengan
hasil observasi peneliti selama PLP di SMA Negeri 1 Jekulo Kudus yang menemukan
perilaku ejekan, pemberian julukan, pengucilan, dan agresi verbal yang berpotensi
berkembang menjadi bullying.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, layanan konseling kelompok dipandang
sebagai salah satu strategi yang efektif. Menurut Corey (2016), konseling kelompok
dilaksanakan melalui tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran untuk
membantu peserta mengembangkan keterampilan sosial dan perubahan perilaku.
Penerapan teknik problem solving melatih siswa mengidentifikasi masalah, menganalisis
penyebab, merumuskan alternatif solusi, memilih keputusan terbaik, dan mengevaluasi
hasilnya. Fatchurahman, Syarif, dan Turohmi (2018) menjelaskan bahwa teknik ini
membantu siswa berpikir logis dan rasional dalam menyelesaikan konflik [5]. Temuan
Nasution dan Marito (2023) juga menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik
problem solving mampu meningkatkan pengendalian emosi serta menurunkan perilaku
bullying [6]. Selain itu, penanganan bullying perlu disertai literasi digital, kolaborasi
dengan berbagai pihak, serta pendekatan restoratif untuk memulihkan hubungan antara
pelaku dan korban [7], [8].

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jekulo Kudus karena masih ditemukan
kecenderungan bullying verbal selama pelaksanaan PLP. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif dan berfokus pada
efektivitas layanan melalui perubahan skor [6], [9], penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus untuk mengeksplorasi proses perubahan perilaku,
dinamika kelompok, pengalaman subjektif peserta, serta faktor kontekstual yang
memengaruhi keberhasilan konseling. Kebaruan penelitian terletak pada analisis
mendalam mengenai mekanisme perubahan perilaku melalui konseling kelompok dengan
teknik problem solving, sehingga diharapkan dapat memperkaya kajian Bimbingan dan
Konseling sekaligus menjadi dasar pengembangan layanan anti-bullying yang lebih
kontekstual dan efektif di sekolah.
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LANDASAN TEORI
Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membantu individu memahami diri, mengatasi
masalah, mengembangkan keterampilan sosial, serta membentuk perilaku yang lebih
positif [10]. Prosesnya berlangsung melalui interaksi antaranggota kelompok sehingga
setiap individu memperoleh kesempatan untuk belajar, saling memberi dukungan, dan
menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi [11]. Dalam penelitian ini,
konseling kelompok digunakan sebagai layanan untuk membantu mengurangi
kecenderungan perilaku bullying melalui penerapan teknik problem solving.
Teknik Problem Solving

Teknik problem solving merupakan teknik dalam bimbingan dan konseling yang
membantu individu menyelesaikan masalah secara sistematis melalui tahapan
mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab, mencari alternatif solusi, memilih
solusi terbaik, melaksanakan, dan mengevaluasi hasilnya [12]. Melalu1 tahapan tersebut,
siswa dilatih untuk berpikir kritis, mengambil keputusan secara rasional, mengendalikan
diri, serta mengembangkan keterampilan sosial dalam menyelesaikan konflik secara
konstruktif [5].
Bullying

Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan
melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Perilaku ini dapat
berbentuk fisik, verbal, sosial, maupun cyberbullying dan berdampak pada kondisi
psikologis, sosial, serta akademik korban [1]. Penelitian ini berfokus pada bullying verbal,
yaitu perilaku mengejek, menghina, mengancam, memberi julukan negatif, atau
mempermalukan orang lain melalui ucapan.
Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Problem Solving

Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik problem solving dilakukan secara
bertahap, dimulai dari pembentukan kelompok, identifikasi masalah, analisis penyebab,
pencarian alternatif solusi, pemilihan solusi terbaik, pelaksanaan solusi, hingga evaluasi
hasil [13]. Melalui dinamika kelompok, siswa didorong untuk berpikir rasional, bekerja
sama, serta mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah sehingga mampu
mengurangi kecenderungan melakukan bullying [14].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai penerapan konseling kelompok
dengan teknik problem solving dalam mengurangi kecenderungan perilaku bullying pada
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jekulo Kudus pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026.

Peneliti berperan sebagai instrumen utama (main instrument) yang terlibat secara
langsung dalam proses perencanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan
kesimpulan. Informan penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, terdiri atas
guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang melaksanakan layanan konseling kelompok
serta siswa yang pernah menunjukkan kecenderungan melakukan bullying dan mengikuti
layanan konseling kelompok dengan teknik problem solving. Jumlah siswa disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian hingga mencapai kejenuhan data (data saturation).
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Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta data sekunder berupa profil sekolah,
program BK, Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), hasil asesmen perilaku bullying,
dokumentasi kegiatan, tata tertib sekolah, serta literatur yang relevan. Observasi dilakukan
untuk mengamati dinamika konseling kelompok, interaksi peserta, penerapan teknik
problem solving, dan perubahan perilaku siswa. Wawancara semi terstruktur dilakukan
kepada guru BK dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mengikuti
konseling, faktor penyebab bullying, serta perubahan perilaku yang dialami. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member
check, catatan anekdot, dan ketekunan pengamatan. Teknik-teknik tersebut digunakan
untuk memastikan konsistensi, kredibilitas, dan ketepatan data yang diperoleh dari
berbagai sumber dan metode pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan coding, reduksi data,
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan (konstruksi). Proses coding
dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian, kemudian data
direduksi sesuai fokus penelitian, disajikan dalam bentuk naratif maupun tabel, dan
diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan mengenai penerapan konseling
kelompok dengan teknik problem solving dalam mengurangi kecenderungan perilaku
bullying pada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Analisis Data
Kecenderungan Melakukan Bullying Verbal pada Siswa SMA Negeri 1 Jekulo Kudus

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa konseling
kelompok dengan teknik problem solving berperan dalam mengurangi kecenderungan
bullying verbal pada siswa SMA Negeri 1 Jekulo. Perubahan berlangsung bertahap melalui
tiga pola utama, yaitu meningkatnya kesadaran terhadap bullying verbal, berkembangnya
dinamika kelompok yang mendukung perubahan, dan meningkatnya kemampuan
menyelesaikan masalah secara rasional.

Sebelum mengikuti konseling, siswa menganggap ejekan, julukan, dan kata-kata
kasar sebagai candaan. Setelah mengikuti layanan, mereka mulai memahami dampak
psikologis perilaku tersebut, menunjukkan empati, mengendalikan emosi, serta lebih
berhati-hati dalam berkomunikasi. Dinamika kelompok melalui berbagi pengalaman dan
umpan balik turut memperkuat proses perubahan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini
memfokuskan pada kecenderungan bullying verbal siswa kelas XII FO3 dan XII FO5 SMA
Negeri 1 Jekulo Kudus. Informan penelitian terdiri atas delapan siswa, yaitu MAMW,
ASW, IZM, FRG, MAP, RAR, MAF, dan MK yang dipilih melalui purposive sampling
berdasarkan rekomendasi guru BK serta hasil observasi awal karena menunjukkan
kecenderungan melakukan bullying verbal.

Hasil observasi menunjukkan bahwa bullying verbal terjadi saat pembelajaran, jam
istirahat, maupun ketika siswa berkumpul di kelas. Bentuk perilaku yang muncul berupa
mengejek, memberi julukan, mengolok kondisi fisik, mengucapkan kata-kata kasar, dan
komentar yang merendahkan. Sebagian siswa menanggapinya dengan tertawa sehingga
dianggap sebagai candaan, namun beberapa siswa tampak diam, tidak nyaman, atau
menghindari percakapan setelah menerima ejekan.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa perilaku tersebut telah menjadi kebiasaan
dalam pergaulan sehingga sering tidak disadari sebagai bullying verbal. Hal ini diperkuat
oleh Guru BK XII F03, Bu Nova: "Kalau di kelas itu memang sering ada anak yang saling
mengejek atau manggil temannya pakai julukan. Mereka biasanya bilang cuma bercanda, jadi tidak
merasa kalau itu termasuk bullying. Padahal kalau dilakukan terus-menerus dan membuat
temannya tidak nyaman, itu sudah termasuk bullying verbal."

Pendapat serupa disampaikan Guru BK XII F05, Pak Arif: "Anak-anak sekarang
sering memakai kata-kata yang menurut mereka biasa saja.... tetap perlu diarahkan supaya tahu
batas antara bercanda dan mengejek."

Wali kelas XII F03, Pak Nova, juga menjelaskan: "Saya sering melihat mereka saling
meledek di dalam kelas... biasanya setelah itu mereka tetap ngobrol atau belajar bersama lagi. "
Sementara itu, wali kelas XII F0O5, Bu Tjahjani, menyampaikan: "Kadang yang diejek juga
ikut tertawa. Tetapi ada juga beberapa anak yang sebenarnya diam saja atau terlihat kurang
nyaman."

Temuan tersebut diperkuat oleh Faqih sebagai teman sebaya: "Kalau di kelas
memang sering saling ledek... Tapi kalau sudah keterlaluan atau diulang-ulang terus, biasanya ada
yang mulai kesal."

Temuan tersebut menunjukkan bahwa budaya bercanda menyebabkan bullying
verbal dianggap sebagai hal yang wajar, padahal ejekan yang dilakukan berulang dapat
menimbulkan ketidaknyamanan. Oleh karena itu, siswa perlu memahami perbedaan
antara candaan yang sehat dan bullying verbal melalui layanan konseling kelompok
dengan teknik problem solving agar mampu meningkatkan empati dan berkomunikasi secara
lebih positif.

Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Problem Solving untuk Mengurangi
Kecenderungan Melakukan Bullying
Pertemuan Pertama, 26 Juni 2026

Pertemuan pertama dilaksanakan pada 26 Juni 2026 di mushola SMA Negeri 1
Jekulo Kudus selama +30 menit dengan delapan anggota kelompok. Tema yang diangkat
adalah "Mengenal Bullying Verbal: Bercanda atau Menyakiti?" yang bertujuan
membangun dinamika kelompok sekaligus membantu siswa mengenali bentuk dan
dampak bullying verbal melalui tahapan problem solving.

Pertemuan pertama berlangsung sesuai tahapan konseling kelompok. Melalui
teknik problem solving, anggota mulai memahami bahwa ejekan dan julukan dapat menjadi
bullying verbal apabila menimbulkan ketidaknyamanan. Anggota berhasil
mengidentifikasi masalah, menyusun solusi, serta menunjukkan peningkatan kesadaran
untuk menghargai perasaan teman sebagai bekal pertemuan berikutnya.

Pertemuan Kedua, 10 Juli 2026

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 10 Juli 2026 di ruang kelas XII FO3 selama
+30 menit dengan tema "Berpikir Sebelum Berbicara". Tema ini dipilih berdasarkan hasil
pertemuan pertama yang menunjukkan masih adanya kebiasaan mengucapkan ejekan
tanpa mempertimbangkan dampaknya.

Pertemuan kedua menunjukkan peningkatan partisipasi anggota kelompok.
Melalui tema Berpikir Sebelum Berbicara, siswa semakin memahami pentingnya
mengendalikan ucapan, menggunakan bahasa yang santun, serta menghargai perasaan
teman. Perubahan tersebut menunjukkan berkembangnya kesadaran diri yang mendukung
berkurangnya kecenderungan melakukan bullying verbal.
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Pertemuan Ketiga, 17 Juli 2026

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Jumat, 17 Juli 2026 di taman depan kelas XII
F03 selama 30 menit dengan tema "Mencari Solusi Tanpa Mengejek." Tema ini
merupakan tindak lanjut dari pertemuan sebelumnya yang berfokus pada upaya
menyelesaikan konflik tanpa menggunakan ejekan atau kata-kata yang menyakiti.

Pertemuan ketiga menunjukkan anggota semakin aktif dan mampu menerapkan
langkah-langkah problem solving secara lebih mandiri. Melalui tema "Mencari Solusi Tanpa
Mengejek," anggota berhasil mengenali penyebab bullying verbal, menyusun alternatif
penyelesaian, serta berkomitmen menggunakan komunikasi yang lebih santun sehingga
mendukung berkurangnya kecenderungan melakukan bullying verbal.

Pertemuan Keempat, 24 Juli 2026

Pertemuan keempat dilaksanakan pada Jumat, 24 Juli 2026 di ruang kelas XII FO5
selama +30 menit dengan tema "Membangun Komunikasi yang Saling Menghargai."
Pertemuan 1ni merupakan sesi penutup yang berfokus pada refleksi, evaluasi, dan
penguatan keterampilan komunikasi positif agar perubahan perilaku dapat dipertahankan
setelah layanan konseling berakhir.

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan keempat menunjukkan bahwa
anggota telah mampu menerapkan tahapan problem solving secara lebih mandiri dalam
menghadapi permasalahan komunikasi dengan teman sebaya. Melalui tema "Membangun
Komunikasi yang Saling Menghargai," anggota semakin memahami pentingnya
menggunakan bahasa yang santun, menghargai pendapat orang lain, mengendalikan
emosi, serta menghindari bullying verbal. Refleksi akhir menunjukkan meningkatnya
kesadaran, empati, dan komitmen anggota untuk mempertahankan perilaku positif dalam
interaksi sehari-hari.

Perubahan Kecenderungan Melakukan Bullying Verbal Setelah Mengikuti Konseling
Kelompok dengan Teknik Problem Solving

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, terjadi penurunan
kecenderungan melakukan bullying verbal pada delapan anggota kelompok setelah
mengikuti empat kali konseling kelompok dengan teknik problem solving. Perubahan
berlangsung secara bertahap melalui diskusi, refleksi, dan latithan pemecahan masalah.

Sebelum mengikuti konseling, sebagian besar anggota menganggap ejekan,
julukan, dan kata-kata kasar sebagai candaan yang wajar serta belum menyadari bahwa
perilaku tersebut termasuk bullying verbal apabila dilakukan berulang dan menyakiti orang
lain. Setelah mengikuti konseling, anggota mulai memahami dampak perilaku tersebut,
lebith mampu mengendalikan emosi, mempertimbangkan ucapan sebelum berbicara, dan
menggunakan komunikasi yang lebih positif.

Hasil observasi, wawancara, dan informasi dari guru BK menunjukkan bahwa
intensitas ejekan mulai berkurang, anggota lebih menghargai teman, lebih berhati-hati
dalam berbicara, serta mulai membiasakan diri meminta maaf ketika menyinggung
perasaan teman. Meskipun tingkat perubahan setiap anggota berbeda, secara keseluruhan
konseling kelompok dengan teknik problem solving terbukti membantu mengurangi
kecenderungan bullying verbal melalui peningkatan kesadaran diri, empati, pengendalian
emosi, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara positif.
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Tabel 1 Ringkasan Perubahan

Informan | Sebelum Konseling Setelah Konseling

MAMW | Sering mengejek sebagai candaan | Mengurangi ejekan dan lebih berhati-
hati berbicara

ASW Menganggap julukan tidak | Memahami dampak julukan terhadap

bermasalah perasaan teman
1ZM Mudah mengejek saat bercanda Lebih mampu mengendalikan ucapan
FRG Sering mengikuti teman mengejek | Berani menolak ikut mengejek
MAP Menggunakan kata-kata kasar saat | Lebih memilih berbicara dengan sopan
bercanda
RAR Kurang mempertimbangkan | Lebih menunjukkan empati

perasaan teman

MAF Menganggap  bullying  verbal | Menyadari perilaku tersebut dapat
sebagai hal biasa menyakiti orang lain

MK Sering melontarkan ejekan spontan | Lebih berpikir sebelum berbicara

Analisis Temuan Penelitian
Temuan Rumusan Masalah Pertama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan bullying verbal pada siswa
kelas XII FO3 dan XII FO5 masih muncul dalam bentuk ejekan, julukan, sindiran, kata-
kata kasar, dan candaan yang merendahkan. Sebagian besar informan menganggap
perilaku tersebut sebagai bentuk keakraban sehingga belum menyadari bahwa tindakan
yang dilakukan berulang dapat termasuk bullying verbal.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru BK, wali kelas, serta delapan
informan menunjukkan bahwa perilaku tersebut banyak terjadi saat siswa berinteraksi
dengan teman sebaya. Faktor utama yang memengaruhi adalah budaya bercanda,
dorongan untuk diterima dalam kelompok, rendahnya empati, serta kurangnya kesadaran
terhadap dampak ucapan.

Dengan demikian, kecenderungan bullying verbal tidak semata-mata didorong oleh
niat menyakiti, tetapi juga oleh budaya pergaulan, kontrol diri yang belum optimal, dan
kurangnya kemampuan memahami perasaan orang lain. Kondisi ini menunjukkan
perlunya layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kesadaran, empati, dan
kemampuan menyelesaikan konflik secara positif.

Temuan Rumusan Masalah Kedua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik problem
solving dilaksanakan melalui tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan
pengakhiran. Pada tahap inti diterapkan langkah identifikasi masalah, pengumpulan
informasi, penentuan alternatif solusi, pemilihan solusi, pelaksanaan, dan evaluasi.

Selama empat kali pertemuan, siswa mengalami perubahan bertahap. Awalnya
mereka menganggap ejekan sebagai hal biasa, namun setelah diskusi, berbagi pengalaman,
dan latthan pemecahan masalah, siswa mulai memahami dampak bullying verbal, lebih
berempati, mampu mengendalikan ucapan, serta mempertimbangkan konsekuensi
sebelum bertindak.

Dinamika kelompok yang terbuka dan saling mendukung membuat anggota lebih
berani berbagi pengalaman, menerima umpan balik, dan menemukan solusi yang lebih
positif. Dengan demikian, konseling kelompok melalui teknik problem solving membantu
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meningkatkan kemampuan berpikir rasional, empati, dan penyelesaian masalah sehingga
berkontribusi mengurangi kecenderungan bullying verbal.

Kontruksi Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Problem Solving untuk
Mengurangi Bullying

Keterkaitan dengan Bullying Verbal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying verbal paling sering berupa ejekan,
julukan, sindiran, kata-kata kasar, dan candaan yang merendahkan. Sebagian besar pelaku
menganggapnya sebagai bentuk keakraban, sedangkan beberapa korban mengaku merasa
malu, tersinggung, dan memilih diam.

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara pelaku dan korban.
Bullying verbal berkembang melalui budaya komunikasi yang dianggap wajar, meskipun
menimbulkan dampak psikologis.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Olweus (1993; 2010) yang menyatakan
bahwa bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan
melibatkan ketidakseimbangan kekuatan. Pada penelitian ini, unsur pengulangan lebih
menonjol dibandingkan niat menyakiti, namun tetap menimbulkan dampak negatif
sehingga termasuk bullying verbal.

Selain itu, teman sebaya berperan besar dalam munculnya perilaku tersebut karena
siswa cenderung mengikuti norma kelompok agar diterima. Hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan Khairul Pangestu dan Akhmad Prasetya bahwa rendahnya
kemampuan mempertimbangkan konsekuensi perilaku meningkatkan kecenderungan
bullying [15]. Penelitian ini menambahkan bahwa budaya bercanda di lingkungan
pertemanan turut memperkuat perilaku tersebut.

Keterkaitan dengan Konseling Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan perilaku berlangsung secara
bertahap selama konseling kelompok. Pada awal kegiatan anggota masih pasif dan
canggung, namun pada tahap inti mereka mulai terbuka, berbagi pengalaman, dan belajar
dari umpan balik anggota lain.

Perubahan tersebut menunjukkan pentingnya dinamika kelompok dalam
membangun kesadaran diri dan empati. Kesadaran muncul melalui pengalaman bersama,
bukan hanya karena penjelasan konselor.

Temuan ini sesuai dengan teori Gerald Corey yang menyatakan bahwa perubahan
perilaku dalam konseling kelompok terjadi melalui dinamika kelompok, hubungan
interpersonal, umpan balik, dan pengalaman bersama [11]. Demikian pula Samuel T.
Gladding menjelaskan bahwa kelompok merupakan sarana belajar interpersonal melalui
proses saling memberi umpan balik [10], [16].

Hasil penelitian juga mendukung temuan Nasution dan Marito bahwa konseling
kelompok mampu membantu remaja mengendalikan emosi dan mengurangi perilaku
agresif [6]. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
perubahan dipengaruhi oleh keterbukaan anggota, dukungan kelompok, refleksi diri, dan
umpan balik antarsiswa.

Keterkaitan dengan Teknik Problem Solving

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik problem solving membantu siswa
mengubah cara berpikir ketika menghadapi situasi yang berpotensi menimbulkan bullying
verbal. Siswa belajar mengidentifikasi masalah, memahami penyebab, mempertimbangkan
dampak, memilih solusi, dan mengevaluasi hasilnya.
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Melalui tahapan tersebut siswa mulai menggunakan bahasa yang lebih santun,
mengendalikan emosi, serta mempertimbangkan perasaan teman sebelum berbicara.
Perubahan tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan sosial.

Temuan ini sesuai dengan teori Fatchurahman, Syarif, dan Turohmi yang
menjelaskan bahwa teknik problem solving melatih individu mengidentifikasi masalah,
menentukan alternatif solusi, memilih keputusan terbaik, dan mengevaluasi hasilnya [5].

Selain itu, hasil penelitian mendukung penelitian Khairul Pangestu dan Akhmad
Prasetya bahwa teknik problem solving mampu menurunkan kecenderungan bullying
melalui peningkatan kemampuan pengambilan keputusan [15], serta memperkuat temuan
Nasution dan Marito bahwa teknik ini membantu siswa mengendalikan emosi dan
memilih perilaku yang lebih adaptif [6]. Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan
dengan menjelaskan proses perubahan perilaku yang berlangsung melalui diskusi
kelompok, refleksi, dan pembelajaran bersama.

Sintesis Temuan Penelitian

Teknik problem solving membantu siswa mengidentifikasi masalah, menentukan
berbagai alternatif penyelesaian, memilih solusi yang paling tepat, melaksanakan solusi
tersebut, serta mengevaluasi hasilnya sehingga mampu mengubah pola pikir dan perilaku
dalam menghadapi konflik. Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai cara menyelesatkan masalah, tetapi juga belajar
mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan dan keputusan yang diambil dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku peserta tidak
hanya terlihat pada hasil akhir setelah mengikuti layanan konseling kelompok, tetapi juga
berlangsung secara bertahap selama setiap tahapan konseling. Siswa mulai mampu
mengenali bahwa perilaku mengejek, memberikan julukan yang merendahkan, dan
mengucapkan kata-kata yang menyakitkan merupakan bentuk bullying verbal. Selain itu,
siswa menjadi lebih mampu mengendalikan emosi, mempertimbangkan dampak dari
ucapan yang disampaikan, menunjukkan sikap empati terhadap teman, serta membangun
komunikasi yang lebih positif dan saling menghargai.

Temuan tersebut menjadi kelebihan penelitian ini karena tidak hanya
membuktikan efektivitas konseling kelompok dengan teknik problem solving dalam
mengurangi kecenderungan melakukan bullying verbal, tetapi juga memberikan gambaran
yang lebih mendalam mengenai proses perubahan perilaku peserta selama layanan
berlangsung. Penelitian ini memperlihatkan bagaimana setiap tahapan problem solving
berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan siswa dalam mengenali masalah,
menganalisis penyebab, menentukan alternatif solusi, mengambil keputusan, dan
menerapkan perilaku yang lebih adaptif dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian in1 mendukung penelitian Khairul Pangestu dan Akhmad
Prasetya [15], Nasution dan Marito [6], Harwanti Noviandari [4], serta Fatchurahman,
Syarif, dan Turohmi [5] yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik
problem solving efektif meningkatkan kemampuan berpikir, pengendalian diri, hubungan
sosial, dan penyelesaian masalah. Namun, berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut
yang lebih menitikberatkan pada efektivitas layanan berdasarkan hasil sebelum dan
sesudah pemberian layanan, penelitian ini mengungkap proses perubahan perilaku yang
terjadi selama konseling berlangsung. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menunjukkan bahwa konseling kelompok berbasis teknik problem solving efektif
mengurangl kecenderungan melakukan bullying verbal, tetapi juga menjelaskan
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mekanisme perubahan perilaku siswa melalui peningkatan kesadaran diri, empati,
keterampilan komunikasi, pengendalian emosi, dan kemampuan pengambilan keputusan
sebagai alternatif layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan bullying
verbal pada siswa SMA Negeri 1 Jekulo Kudus masih muncul dalam bentuk ejekan,
julukan yang merendahkan, sindiran, olok-olok, dan kata-kata kasar yang umumnya
dianggap sebagai candaan atau bentuk keakraban. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh
rendahnya kesadaran terhadap dampak ucapan, kurangnya empati, pengaruh lingkungan
pertemanan, serta kemampuan penyelesaian masalah yang belum optimal. Penerapan
konseling kelompok dengan teknik problem solving dilaksanakan melalui empat kali
pertemuan sesuai tahapan konseling kelompok Gerald Corey, yaitu pembentukan,
peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Pada tahap inti diterapkan langkah-langkah
problem solving yang meliputi identifikasi masalah, pengumpulan informasi, penentuan
alternatif solusi, pemilihan solusi, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan ini mampu mengurangi kecenderungan bullying verbal
melalui meningkatnya kesadaran, empati, kemampuan berpikir sebelum berbicara,
pengendalian emosi, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara lebih positif.

Guru BK disarankan menjadikan konseling kelompok dengan teknik problem solving
sebagai layanan yang dilaksanakan secara berkelanjutan disertai pemantauan terhadap
perkembangan perilaku siswa. Sekolah perlu memperkuat program pencegahan bullying
melalui kebijakan yang mendukung lingkungan belajar yang aman serta kerja sama antara
guru, wali kelas, guru BK, dan orang tua. Siswa diharapkan menerapkan kemampuan
problem solving, lebih berhati-hati dalam bertutur kata, meningkatkan empati, dan
membangun hubungan sosial yang saling menghargai. Peneliti selanjutnya disarankan
mengembangkan penelitian pada jenjang pendidikan, jenis bullying, jumlah partisipan,
atau pendekatan yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas layanan bimbingan dan konseling.
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